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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa
terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Subjek dari penelitian adalah siswa kelas VV SD Negeri Sompokan Sleman
sebanyak 51 siswa. Data dikumpulkan melalui angket. Teknik analisis data yang
dilakukan yaitu menerapkan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa kelas V
terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman adalah sebagai
berikut, yaitu sejumlah 4 siswa (7,48%) memiliki kecemasan yang sangat rendah;
sejumlah 9 siswa (17,65%) memiliki kecemasan rendah; sejumlah 22 siswa
(43,14%) memiliki kecemasan yang sedang; sejumlah 14 siswa (27,45%)
memiliki kecemasan yang tinggi; dan sejumlah 2 siswa (3,92%) memiliki
kecemasan yang sangat tinggi. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
persentase paling tinggi pada kategori sedang sebesar 43,14%.

Kata kunci: kecemasan, siswa, pembelajaran bola voli, SD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan, Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan atau yang lebih
dikenal sebagai PJOK ialah proses pembelajaran melalui suatu kegiatan
atau aktivitas yaitu aktivitas jasmani yang dirancang guna menjaga
kebugaran jasmani, meningkatkan kemampuan psikomotorik, meningkatkan
kemampuan kognitif, serta meningkatkan kemampuan afektif pada siswa.
Selain itu, PJOK termasuk ke bagian dari pendidikan serta diajarkan kepada
siswa melalui mata pelajaran guna mendewasakan dan membantu
perkembangan serta pertumbuhan siswa. Salah satu tingkatan sekolah yang
mengajarkan PJOK vyaitu Sekolah Dasar (SD).

Peranan PJOK sangatlah penting guna memberikan peluang siswa
supaya dapat turut serta secara langsung pada beraneka ragam pengalaman
aktivitas jasmani dengan tujuan membelajarkan dan dilakukan secara
sistematis. Pemberian pengalaman yang membelajarkan yaitu berguna untuk
mencapai kebugaran jasmani, meningkatkan kemampuan psikomotorik,
kemampuan kognitif, dan kemampuan afektif siswa. Selain itu, PJOK ialah
pendidikan melalui mata pelajaran dengan aktivitas jasmani guna
mendewasakan dan menunjang perkembangan individu secara menyeluruh.

Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang
diajarkan pada mata pelajaran PJOK melalui Kompetensi Inti (KI) 4,0 yang
berbunyi “Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa

yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam



gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak”. Kemudian, permainan bola voli merupakan
permainan bola besar yang dimainkan dalam bentuk tim/ kelompok dengan
dibatasi oleh net dan diajarkan kepada siswa kelas V sesuai dengan
Kompetensi Dasar 4,1 yang berbunyi “Mempraktikkan kombinasi gerak
lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan bola besar
sederhana dan atau tradisional”.

Karakteristik permainan bola voli meliputi unsur kemampuan gerak
berupa teknik permainan bola. Adapun teknik dasar pada permainan bola
voli yang diajarkan pada siswa kelas V ialah teknik dasar pasing. Dalam
permain bola voli terdapat dua macam pasing yaitu pasing bawah dan
pasing atas.

Berbagai manfaat dapat diperoleh melalui permainan bola voli,
seperti membentuk siswa secara menyeluruh dari segi jasmani, rohani, dan
sosial. Dalam proses pembelajaran, seorang guru tidak dapat lepas dari
permasalahan yang dialami siswa, hal ini dapat disebabkan karena banyak
hal, salah satunya kecemasan dari siswa dalam mengikuti pembelajaran
yang ditandai dengan siswa sering buang air kecil dan gelisah.

Menurut Komarudin (2008: 243), kecemasan merupakan suatu
perasaan yang muncul ketika seseorang tidak dapat menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Pengertian lainnya adalah suatu perasaan yang timbul

karena ketegangan yang berlebih sebagai reaksi akan suatu permasalahan



B.

ataupun ketika merasa tidak aman pada suatu kondisi. Perasaan cemas ini
dapat mempengaruhi pembelajaran bola voli dan menimbulkan gejala baik
secara fisiologi dan psikologi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Sompokan Seyegan,
diketahui terdapat banyak siswa kelas V yang cenderung pasif dan tidak
bersemangat ketika pembelajaran PJOK khususnya pada pembelajaran bola
voli yaitu terkait dengan kombinasi gerak dalam permainan bola voli serta
ditemukannya siswa yang mengalami gejala kecemasan baik secara fisiologi
(sering buang air kecil) maupun psikologi (gelisah), beberapa hal yang
dikemukakan oleh siswa kelas V di SDN Sompokan karena bola voli kulit
berat serta ketika mengenai tangan sakit kemudian mereka juga
mengungkapkan bahwa mereka takut bola terkena muka dan takut
melakukan kesalahan lalu diolok-olok oleh teman-temannya. Selanjutnya,
hasil pengamatan peneliti terkait dengan sarana prasarana di SDN
Sompokan Seyegan sangat memadai.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah disebutkan maka
diperlukannya penelitian lebih lanjut di SDN Sompokan yaitu seberapa
tinggi “Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V SDN Sompokan terhadap
Pembelajaran Bola Voli”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang permasalahan diatas dapat diketahui
permasalahan yang muncul. Masalah yang bisa diidentifikasi sebagai

berikut:



a. Siswa kelas V SD Negeri Sompokan terlihat kurang bersemangat dalam
pembelajaran bola voli.

b. Siswa kelas V SD Negeri Sompokan kurang aktif ketika pembelajaran
PJOK khususnya pada pembelajaran permainan bola voli dan hanya
memilih menonton saja.

c. sebagian siswa nampak cemas, ragu-ragu, bahkan takut untuk
melakukan praktik ketika pembelajaran PJOK khususnya
pembelajaran bola voli.

. Batasan Masalah

Berdasarkan dari apa yang sudah di identifikasi, maka permasalahan
dibatasi dengan “Tingkat kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran
bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman yang menyebabkan siswa
kurang aktif”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah serta pembatasan dari
masalah di atas sehingga bisa dibuat rumusan masalah untuk penelitian ini
yaitu “Seberapa tinggi tingkat kecemasan yang dirasakan siswa terhadap
pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasar penelitian tersebut di atas, sehingga tujuan yang hendak
diraih pada penelitian yang dilakukan yakni guna mengetahui tingkat

kecemasan yang dialami siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di

SD Negeri Sompokan Sleman.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh setelah dilakukannya penelitian, antara lain:

a.

1.

Secara Teoretis
Penelitian yang dilakukan ini harapannya dapat jadi bahan bacaan serta
referensi untuk penulis yang baru kemudian hendak melakukan

penelitian serta membutuhkan tulisan saya ini dimasa mendatang.

. Penelitian ini harapannya dapat memberikan pengetahuan baru kepada

mahasiswa  pendidikan yang  merupakan  calon  pendidik

berkesinambungan pada kecemasansiswa dalam pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan ini bisa memberikan pengetahun dan

informasi kepada guru terkait tingkat kecemasan yang dirasakan siswa
kelas V terhadap pembelajaran khususnya pembelajaran materi

permainan bola voli di SD Negeri Sompokan.

. Penelitian yang dilakukan ini harapannya bisa menambah wawasan

baru serta pengetahuan bagi guru dan menjadi referensi untuk
menyusun perencanaan pada pembelajaran bola voli untuk menciptakan

pembelajaran yang lebih baik.

. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatu pengetahuan bagi

siswa mengenai dampak dari rasa cemas baik dampak yang bersifat

positif maupun negatif.

. Manfaat Praktis

. Bagi sekolah bisa digunakan untuk pertimbangan dalam menyusun

perencanaan pembelajaran dan mengetahui tingkat kecemasan siswa



kelas V terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan.

2. Bagi guru PJOK bisa diterapkan sebagai pedoman ketika hendak
menyusun perencanaan pembelajaran terutama pada pembelajaran
dengan materi permainan bola voli.

3. Bagi siswa bisa digunakan guna lebih mudah dalam memahami terkait

dengan  dampak  dari rasa  cemas  yang berlebihan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Kecemasan (Anxiety)

Menurut Saputra (2014) Kecemasan merupakan kondisi yang tidak
menyenangkan meluputi rasa takut, tegang, khawatir, dan tidak suka yang
sifatnya subjektif dan muncul karena timbulnya perasaan tidak aman
terhadap suatu kondisi. Selanjutnya, menurut Feist & Gregory J. Feist
(2011) yang dikutip oleh Mysidayu (2018:42) bahwa manusia mengalami
kecemasan (anxiety) saat mereka sadar bahwa eksitensinya terancam
hancur atau rusak.

a. Komponen Kecemasan (Anxiety)

Menurut Mylsidayu (2018: 43) kecemasan memiliki dua
komponen, yaitu kecemasan kognitif (cognitive anxiety) yang ditandai
dengan rasa gelisah dan ketakutan akan sesuatu yang akan terjadi.
Sedangkan, kecemasan somatik (somatic anxiety) yang ditandai dengan
ukuran keadaan fisik seseorang.

Kecemasan kognitif — merupakan pikiran cemas yang timbul
bersama kecemasan somatis. Bentuk dari pikiran-pikiran cemas itu
diantaranya, yaitu: rasa ragu, rasa kuatir, dan sebagainya. Sedangkan,
kecemasan somatik merupakan perubahan atau reaksi fisiologis yang
berkesinambungan dengan timbulnya rasa cemas dalam suatu kondisi.

Kecemasan somatik sendiri  meliputi suatu tanda fisik ketika

seseorang sedang mengalami kecemasan tanda fisik yang timbul saat



seseorang mengalami kecemasan diantaranya, yaitu: keringat dingin, perut
terasa mual, kepala yang terasa berat, pupil mata membesar, otot menjadi
tegang, muntah-muntah, kerap buang air kecil, dan juga sebagainya.

Komarudin (2015) menyatakan bahwasanya kecemasan somatik
ialah perubahan-perubahan fisiologis yang berkaitan dengan munculnya
rasa cemas. Sedangkan, kecemasan kognitif ialah merupakan pikiran-
pikiran cemas yang timbul bersamaan dengan kecemasan somatis.

Reaksi fisik yang dialami seseorang ketika mengalami kecemasan
somatik, yaitu: perut terasa mual, merasa keringat dingin, kepala yang
terasa berat, pupil mata membesar, muntah-muntah, otot tegang, dan juga
sebagainya. Selanjutnya, tanda seseorang mengalami kecemasan kognitif,
yaitu: ragu-ragu dan kuatir bayangan ini terjadi karena pikiran-pikiran
yang membuat seseorang merasakan kecemasan.

b. Jenis-jenis Kecemasan (Anxiety)

Menurut Mylsidayu (2018: 44) berdasar dari jenisnya kecemasan
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kecemasan karena keadaan/ situasi
(state anxiety) dan sifat pencemas (trait anxiety)

1) Kecemasan karena Keadaan/ Situasi (State Anxiety)

Kecemasan karena keadaan atau situasi merupakan suatu keadaam
emosional yang terjadi secara tiba- tiba di waktu tertentu atau kondisi yang
terjadi karena suatu situasi serta peristiwa yang sedang dilalui dan ditandai

melalui kecemasan, rasa takut, dan tegang.



2) Sifat Pencemas (Trait Anxiety)

Menurut Hawari (2001: 65-66) yang dikutip oleh Mylsidayu (2018:
45) tipe kepribadian pencemas antara lain cemas, khawatir, tidak tenang,
ragu dan bimbang, was-was/ khawatir, kurang percaya diri, gugup/ demam
panggung, sering merasa tidak bersalah dan menyalahkan oranglain, tidak
mudah mengalah atau ngotot, gerakan sering serba salah, tidak tenang dan
gelisah, sering mengeluh, khawatir berlebihan terhadap penyakit, mudah
tersinggung, suka membesar-besarkan masalah kecil (dramatisasi), sering
bimbang dan ragu dalam mengambil keputusan, dan sering histeris ketika
emosi.

Dari sebagian pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwasanya
sifat pencemas meliputi sifat pribadi/ bawaan dan sangat mempengaruhi
seseorang dalam melakukan aktivitas.

c. Sumber Kecemasan (Anxiety)

Menurut Rohman (2017) terdapat dua sumber kecemasan yaitu

sumber instrinsik dan sumber ekstrinsik.
1) Sumber instrinsik

Sumber intrinsik merupakan sumber kecemasan yang berasal dari
dalam diri seseorang atau dari seseorang itu sendiri. Adapun contoh dari
sumber kecemasan instrinsik yaitu:

a. Siswa yang memang pencemas
b. Siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah

c. Siswa merasa adanya tekanan dari kondisi yang dialami



2) Sumber ekstrinsik
Sumber ekstrinsik merupakan sumber dari kecemasan yang berasal dari
luar diri seseorang. Adapun contoh kecemasan sumber ekstrinsik yaitu:
a. Pengaruh dari sarana dan prasarana
b. Pengaruh dari teman

c. Pengaruh dari cuaca

Kemudian, Kumalasari (2019) menyatakan bahwa rasa cemas pada
diri seseorang berasal dari berbagai macam sumber serta jika tekanan yang
dirasakan seseorang semakin banyak menyebabkan rasa cemas yang

semakin tinggi juga.

d. Gejala Kecemasan (Anxiety)

Menurut Husdarta (2011: 70) terjadinya kecemasan dapat dilihat
dari gejala atau reaksi yang terlihat, baik dari segi fisik maupun psikis.
Bentuk gejala fisik dari kecemasan diantaranya yaitu rasa gelisah,
insomnia atau sulit tidur, panik, terjadi penegangan otot (pundak, perut,
leher), dan lain-lain. Sedangkan, gejala atau reaksi psikis yang muncul
dimulai atau timbul dari gejala naik dan turunnya emosi bahkan hingga
hilangnya emosi, munculnya obsesi, menurunnya rasa percaya diri, dan
terjadinya gangguan pada perhatian serta konsentrasi.

Rohman (2017) juga menyatakan bahwa gejala kecemasan dapat
dilihat dari gejala atau reaksi yang dialami seseorang baik dari segi

perubahan fisiologis maupun psikologi.
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1) Gejala Fisiologi

Gejala fisiologis yang dialami oleh seseorang yang mengalami
kecemasan antara lain tangan menjadi dingin, meningkatkan frekuensi
buang air kecil, berkeringat, berkunang-kunang, mulut kering, sakit perut,
serta denyut nadi meningkat.

2) Gejala Psikologi

Gejala psikologis yang nampak karena perubahan psikologi dari
seseorang yang mengalami kecemasan diantaranya yaitu perhatian dan
konsentrasi berkurang, menurunnya rasa percaya diri, gugup, dan
khawatir.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dikatakan gejala atau
tanda-tanda seseorang mengalami suatu kecemasan terlihat dari reaksi
fisiologi dan psikologi yang dialami seseorang, selain itu reaksi dari gejala
kecemasan tersebut dapat berbentuk suatu perbuatan yang dilakukan
dengan sadar maupun secara tidak sadar.

2. Hakikat Pendidikan
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Hernawan (2013: 9) pembelajaran merupakan suatu
proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara
guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya, untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemudian, menurut Depdiknas
yang dikutip oleh Warsita (2008) Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang

Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20 yang berbunyi “Pembelajaran adalah proses
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.

Proses pembelajaran merupakan suatu rancangan Yyang
mengandung serangkaian kegiatan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga penilaian (Sudirman, 1989: 90).

Menurut Manullang (1989) Perencanaan merupakan serangkaian
tindakan yang dibuat untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan
di dalam proses pembelajaran merupakan tahapan yang sangat penting
karena perencanaan disusun untuk dapat mencapai tujuan dan kebutuhan
pembelajaran di lapangan, namun jika dalam pelaksaan terdapat perubahan
atau penyesuaiaan dengan keadaan yang terjadi di lapangan itu merupakan
hal yang sah untuk dilaksanakan namun harus tetap berpegang pada tujuan
pembelajaran.

Perencanaan sangatlah penting dan harus disiapkan sebaik
mungkin sebelum proses pembelajaran. Sedangkan, penilaian merupakan
kegiatan yang digunakan untuk mengetahui hasil serta mengukur proses
pembelajaran yang telah dilalui dan dilakukan dari siswa secara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya, menurut Sugihartono
yang dikutip oleh Fajri & Prasetyo (2015) didalam pembelajaran memiliki
tiga konsep, yakni:

1) Pembelajaran Kuantitatif
Pembelajaran kuantitatif dapat sebut sebagai tranfer pengetahuan

yang diberikan dari guru kepada siswanya. Pada hal ini yang dimaksud
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ialah guru harus paham betul dengan pengetahuan dan juga materi yang
hendak diberikan kepada siswa supaya dapat menyampaikkan pengetahuan

yang sebaik mungkin kepada siswa.
2) Pembelajaran institusional

Pembelajaran  institusional dapat diartikan sebagai berbagai
susunan atau penataan kemampuan dalam mengajar supaya proses dari
pembelajaran bisa terlaksana secara efektif dan juga efisien. Pada hal ini
yang dimaksud ialah guru harus bisa menerapkan berbagai tenik dalam
mengajar kepada siswa, dimana siswa mempunyai beraneka ragam sifat

dan karakternya.
3) Pembelajaran kualitatif

Pembelajaran secara kualitatif dapat disebut dengan usaha guru
guna mempermudah proses belajar pada siswa. Dalam hal ini yang
dimaksud ialah guru memiliki peran bukan hanya sekedar mentranfer
pengetahuan dan materi kepada siswa, akan tetapi juga harus mengajak
siswa berkolaborasi serta berperan aktif dalam aktivitas belajar sehingga

akan menghasilkan proses belajar secara efektif serta efisien.

Menurut Rahyubi (2012: 234) bahwasanya pembelajaran memiliki
beberapa komponen penting. Komponen tersebut, yakni: kurikulum, tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran, media

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, guru, dan siswa.
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1) Tujuan pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran bisa diartikan suatu target pencapaian
yang dijadikan patokan pencapaian dalam proses pembelajaran dan

memiliki unsur ABCD (Audience, Behaviour, Condition, and Degree).

Tujuan pembelajaran sendiri dalam mata pelajaran PJOK sangat
berkaitan pada aspek PJOK vyaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

pada siswa.
2) Kurikulum

Kurikulum pembelajaran bisa diartikan sebagai sebuah susunan
pendidikan dan memiliki kedudukan tinggi serta strategis dalam
pendidikan yang dijadikan sebagai patokan atau pacuan dalam merancang
sebuah proses pembelajaran dalam kelas. Selain itu, secara terminologis
kurikulum memiliki makna seperangkat pengetahuan ataupun mata
pelajaran yang wajib dilalui dan juga diselesaikan oleh siswa untuk meraih

suatu tingkatan sekolah dan mendapatkan sebuah ijazah.
3) Guru

Guru dapat diartikan sebagai seseorang yang mengajarkan ilmu
atau melakukan tranfer ilmu kepada siswa pada proses pembelajaran.
Kemudian, guru ialah seorang yang pendidik dan telah melalui
profesionalilasi sehingga bisa disebut pendidik profesional dengan tugas
utama mengajar, membimbing, melatih, memfasilitasi, mengarahkan,

mengevaluasi, serta menilai siswa pada proses dari pembelajaran di
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sekolah.

Seoramg guru juga memiliki tugas yang tidak dibatasi sebagai
pengajar atau memberi ilmu saja akan tetapi sebagai pembimbing,
pengelola, serta pengembang dalam proses pembelajaran dan bisa
mendorong proses belajar siswa supaya bisa mencapai tujuan dari
pembelajaran yang sudah disusun.

4) Siswa

Siswa merupakan individu yang turut serta dalam suatu
pembelajaran di bawah ajaran atau bimbingan seorang guru maupun
instruktur maupun pelatih dalam program pendidikan yang dilakukan di

lingkungan sekolah atau suatu lembaga pendidikan.
5) Metode

Menurut Djamarah (2006) metode pembelajaran merupakan suatu
cara yang diperuntukkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah disusun.
Selain itu, dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran begitu
dibutuhkan oleh seorang guru supaya dalam pembelajaran guru memiliki
cara menyampaikan pengetahuan yang bervariasi dan siswa dapat
menerima pengetahuan dengan baik sesuai dengan apa yang hendak

dicapai setelah pengajaran selesai.
6) Materi

Materi ialah hal yang hendak disampaikan pada saat proses
pembelajaran dan sebagai pengukur keterlibatan siswa pada suatu

pembelajaran. Jikalau materi dari pembelajaran yang disampaikan menarik
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sehingga keterlibatan dari siswa akan tinggi. Namun sebaliknya bila
materinya serta penyampaiannya tidak menarik dapat mengakibatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan rendah dan bahkan bisa

menyebabkan siswa tidak tertarik dalam proses pembelajaran.
7) Alat pembelajaran (media)

Alat pembelajaran atau sering disebut media merupakan komponen
dalam proses pembelajaran dan digunakan untuk penunjang pembelajaran

untuk bisa mencapai tujuan dari pembelajaran.
8) Evaluasi

Evaluasi dalam pembelajaran ialah proses mengumpulkan suatu
data lalu diambil kesimpulannya yang berkaitan dengan kemampuan siswa
agar dapat mengetahui akibat, sebab, serta hasil belajar dari siswa dan
dapat mendorong kemudian bisa megembangkan pengetahuan siswa dalam

pembelajaran.

Dari beberapa pengertian di atas bisa dikatakan bahwa
pembelajaran ialah proses atau usaha yang dilaksanakan oleh guru guna
mendewasakan siswa melalui proses belajar. Dalam hal dalam
mendewasakan siswa yaitu membantu proses perkembangan siswa dari

segi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

3. Hakikat Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan

pendidikan yang berhubungan dengan aktivitas fisik yang di desain dalam
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bentuk suatu kegiatan guna meningkatkan kebugaran jasmani (Cahyati,
2019). Kemudian, menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 PJOK
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional secara
menyeluruh dengan tujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berpikir Kkritis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui aktivitas
jasmani dan olahraga. Selain itu, menurut Zarwan & Hardiansyah PJOK
selain bertugas guna mendidik seorang guru juga mengasuh dan membina
siswa yang sedang rumbuh dan berkembang.

Pendidikan. Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) tentunya
memiliki berbagai faktor penunjang dalam pembelajaran. Menurut Zainal
& Taufig faktor penunjang pembelajaran PJOK supaya dapat berjalan
dengan lancar dan sukses ditentukan oleh unsur-unsur diantaranya: guru,
siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang
mendukung, dan penilaian.

Tujuan dari PJOK menurut Purnomo (2022) vyaitu untuk
menghasilkan perubahan dalam kualitas individu baik secara fisik, mental
serta emosional. Hal tersebut sependapat dengan Widiutama (2021) bahwa
PJOK memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, moral, aspek pola hidup dan pengenalan

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani secara sistematis.
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4. Teknik Dasar Bola Voli yang Diajarkan di Kelas V

Pada pembelajaran PJOK kelas V pembelajaran bola voli diajarkan
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 4,1 vyang berbunyi
“Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan
dalam berbagai permainan bola besar sederhana dan atau tradisional”. Dan
setiap tahapan pembelajarannya mengacu pada Permendikbud Nomor 22

Tahun 2016.

Teknik dasar yang diajarkan pada pembelajaran kombinasi gerak
dasar dalam permainan bola besar khususnya bola voli yaitu teknik dasar
pasing dan teknik pasing dibedakan menjadi dua yaitu pasing bawah dan

pasing atas.

Menurut Koesyanto (2003: 22) pasing adalah mengoperkan bola
kepada teman seregu melalui suatu teknik sebagai langkah untuk
menyusun pola serangan ke regu lawan. Hal tersebut sependapat dengan
Rohendi (2018) bahwa pasing merupakan teknik dasar untuk

mengendalikan bola dan mengoperkan bola kepada teman satu regu.

1) Pasing Bawah

G;ngé 1. Pasing Bawah
Sumber Rohendi (2017: 89)
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Pasing bawah merupakan teknik dasar yang paling umum dan
paling sering digunakan dalam permainan bola voli sehingga setiap
pemain harus mempelajari cara melakukan pasing bawah karena setiap
pemain akan mengalami rotasi atau perpindahan posisi melewati semua
posisi di lapangan. Selain itu, pasing bawah berguna untuk menerima

servis, smash, bola-bola jatuh, dan bola yang mengarah ke jaring net.

2) Pasing Atas

e el

Gambar 2. Pasing Atas
Sumber Rohendi (2017: 117)

Pasing atas adalah teknik dasar yang digunakan sebagai umpan di
mana pemain sebagai posisi pemberi umpan atau toser untuk menyusun
sebuah serangan. Selain itu, seorang pengumpan menentukan pemain

mana yang hendak diberikan bola untuk melakukan penyerangan.
5. Karakteristik dari Siswa Sekolah Dasar Kelas V (Lima)

Siswa kelas V SD biasanya memiliki usia 10 (sepuluh) hingga 12
(dua belas) tahun. Selain itu, siswa kelas V juga memiliki beragam sifat

dan karakter. Pada usia 10 (sepuluh) hingga 12 (dua belas) tahun
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merupakan salah satu masa usia emas (golden age) baik dalam pembinaan

fisik maupun mental anak sebab di tahap usia emas anak akan melalui

proses perkembangan serta pertumbuhan yang sangat signifikan.

Menurut Rahayu yang dikutip oleh Mardiyono (2013) siswa kelas

V SD memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Karakteristik anak usia sepuluh hingga dua belas tahun dilihat dari

perkembangan jasmaninya

a.

b.

Kondisi jasmani pada anak akan kuat dan juga lebih stabil

Kekuatan pada tubuh dan juga tangan pada anak laki-laki akan
bertambah begitu cepat.

Di usia sepuluh hingga dua belas tahun tinggi badan anak akan

bertambah satu hingga enam (1-6) cm setiap tahunnya

. Anak laki-laki di usia 10 tahun akan lebih sedikit besar daripada anak

perempuan
Pada usia 10-12 tahun anak perempuan akan unggul dari segi tinggi
badan namun bila sudah 15 tahun anak laki-laki mengalami
pertumbuhan yang cepat pada tinggi badan. Hal ini sependapat oleh
pendapat Lumintuarso (2020: 10) bahwa anak-anak akan mengalami
pertumbuhan pesat (growth spurt) pada usia 10-13 tahun bagi anak

perempuan kemudian 12-15 tahun bagi anak laki-laki.

2) Karakteristik anak usia sepuluh hingga dua belas tahun dilihat dari

perkembangan psikomotoriknya

a.

Keseimbangan dalam bergerak lebih baik.
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b. Koordinasi mata dan juga tangan (visio-motoric) akan lebih baik.

c. Mengalami perkembangan pada sifat serta frekuensi motorik kasar dan
motorik halus.

d. Kemampuan motoriknya bisa lebih disesuaikan pada keleluasaan suatu
lingkungan.

e. Gerakan motorik akan sangat tergantung daripada aturan terikat dan

sebuah aturan yang sifatnya kurang spontan serta telah ditentukan.
. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang digunakan untuk menunjang kajian pustaka
peneliti dan juga kerangka berfikir peneliti dikemukakan sehingga bisa
berguna sebagai patokan pada pengajuan pertanyaan dari penelitian ini,
yaitu:

1. Skripsi karya Rizal Adhi Prastowo (2022) yang berjudul Tingkat
kecemasan siswa kelas V SD Negeri Mangli terhadap pembelajaran
bola voli. Berdasar hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa tingkat
kecemasan (anxiety) siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di
SD Negeri Mangli, Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Magelang
termasuk pada kategori tinggi. Kemudian, hal tersebut dapat diketahui
dari hasil akhir penelitian yang memperlihatkan presentase secara
keseluruhan sejumlah 37,7 %. Kemudian untuk persentase sedang
sejumlah 27,33%; kategori yang rendah sejumlah 20%; kategori yang
sangat rendah sejumlah 13,33%; dan kategori yang sangat rendah

sejumlah 6,67%.
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2. Skripsi karya Qurrota’ayun (2019) yang memiliki judul “Kecemasan
peserta didik dalam pembelajaran senam artistik kelas X SMK 3
YPKK Sleman”. Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kecemasan hal
ini dilihat dari hasil wawancara terkait faktor fisiologis dan psikologis

peserta didik ketika pembelajaran senam artistik.

3. Skripsi karya Amin Nurjayadi (2016) yang memiliki judul “Tingkat
kecemasan siswa kelas VI SD Negeri 3 Pengasih terhadap
pembelajaran kayang dalam senam lantai tahun pelajaran 2015/ 2016
Berdasarkan hasil penelitian Amin Nurjayadi menunjukkan bahwa
menujukkan tingkat kecemasan siswa dalam pembelajaran kayang
termasuk kategori sedang. Hal ini dilihat dari perolehan tiap faktor
penyebab kecemasan. Besar presentase tingkat kecemasan karena
faktor dari fisiologis yaitu sejumlah 51,3% sedangkan pada faktor dari

psikologis sejumlah 48,7%.

C. Kerangka Berfikir
Pembelajaran permainan bola voli di sekolah dasar ialah
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan aspek-aspek kebugaran
jasmani serta kerjasama dalam tim. Akan tetapi pembelajaran permainan
bola voli berjalan tidak sebaik-baiknya dan tidak seperti apa yang
diinginkan. Hal tersebut disebabkan oleh timbulnya rasa cemas yang
dialami oleh siswa ketika pembelajaran permainan bola voli. Gejala dari

kecemasan bisa muncul kapan saja dan juga dimana saja contohnya pada
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saat pembelajaran permainan bola voli.

Kecemasan merupakan gangguan pada alam perasaan yang
memunculkan perasaan takut atau rasa khawatir yang dalam serta
berkelanjutan. Kecemasan disebabkan dari hal-hal yang tidak diketahui
serta mengikuti berbagai hal yang baru, salah satu contohnya nya pada saat
melakukan hal baru dalam pekerjaan. Karakteristik kecemasan berbeda
dengan karakteristik rasa takut dimana kecemasan merupakan perasaan
emosi negatif yang dapat timbul kapan saja dan juga dimana saja yang
timbul karena rasa tegang (ketegangan) yang berlebihan dan juga
berlangsung lama.

Kecemasan dirasakan oleh setiap orang dan selalu ada ketika
seseorang sedang melalui sesuatu, rasa cemas yang berlebihan dapat
berdampak buruk pada siswa ketika pembelajaran khususnya pada
pembelajaran materi bola voli dan menyebabkan pembelajaran jadi tidak
maksimal. Berdasar kondisi yang terjadi penelitian yang dilakukan ini
memiliki tujuan guna mengungkap terkait dengan tingkat kecemasan siswa
kelas V terhadap pembelajaran khususnya pembelajaran bola voli di SD
Negeri Sompokan dengan judul “Tingkat kecemasan siswa kelas V

terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman”.

Dalam penelitian yang dilakukan tingkat kecemasan dari siswa
terhadap pembelajaran permainan bola voli diungkap melalui angket yag
berisikan butir soal dan sumber kecemasan yang dapat menghambat atau

menyebabkan pembelajaran permainan bola voli menjadi tidak maksimal.
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Terdapat dua sumber kecemasan yaitu penyebab atau faktor yang timbul
dari dalam dalam diri atau instrinsik (Fisiologis dan Psikologis) dan faktor

yang berasal dari luar diri/ ekstrinsik (Guru dan Sarpras).

Pada penelitian ini yang akan diungkap lebih lanjut yaitu sumber
dari dalam diri/ instrinsik  yang menghambat atau menyebabkan
pembelajaran bola voli menjadi tidak maksimal. Hal ini berkaitan karena
sumber dari dalam diri lebih besar pengaruhnya ketika melakukan

berbagai aktivitas salah satunya ketika pembelajaran permainan bola voli.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan ialah penelitian yang bersifat deskriptif
kuantitatif menerapkan metode survei melalui instrumen angket.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sompokan yang berada di
Dusun Sompokan, Kalurahan Margomulyo, Kapanewon Seyegan,
Kabupaten Sleman dengan kode pos 55561.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Subjek penelitian dari penelitian ini  meliputi sampel yang
dijadikan pusat sasaran dan juga perhatian dari peneliti. Subjek
penelitian pada penelitian yang dilakukan ini ialah seluruh siswa kelas
V SD Negeri Sompokan dengan jumlah 51 siswa.
3. Waktu Penelitian
Pengumpulan data dilakukan pada hari Kamis, 10 November 2022
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Arikunto, S (2010: 173) populasi merupakan keseluruhan
dari subjek penelitian. Pada penelitian dilakukan ini subjek penelitian yang
digunakan yaitu siswa kelas V SD Negeri Sompokan. Dalam penelitian ini
target subjek penelitiannya yakni semua siswa kelas V SD N Sompokan

dengan jumlah 51 siswa.
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Tabel 1. Rincian Subjek Penelitian

No | Jenis Kelamin Jumlah

1. Perempuan 28

2. Laki-laki 23
Jumlah 51

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dari penelitian yang dilakukan merupakan tanda nilai
orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah
ditetapkan peneliti guna mempelajari dan kemudian dibuat kesimpulannya,
Sugiyono (2010: 38). Pada penelitian yang dilakukan ini variabel dari
penelitian yaitu tingkat kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran
bola voli di SD Negeri Sompokan. Kemudian, kecemasan yang dimaksud
ialah suatu gangguan pada alam perasaan yang muncul bersamaan bersama
rasa takut dan rasa khawatir secara berlebihan serta berkelanjutan. Definisi
operasional kecemasan pada penelitian yang dilakukan adalah tingkat
kecemasan yang dirasakan oleh siswa kelas V pada pembelajaran
permainan bola besar bola voli yang diukur melalui suatu angket yang
berisikan pertanyaan- pertanyaan berdasar tingkat kecemasan siswa kelas
V terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan menerapkan
cara observasi lalu melakukan pengambilan data menggunakan lembar

angket.
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E.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Instrumen

Menurut Sugiyono (2011: 133) instrumen penelitian digunakan
untuk mengukur nilai variabel yang diukur. Kemudian, menurut
Arikunto (2013: 203) yang menyatakan bahwa instrumen adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei melalui
angket yang berguna untuk pengumpulan data serta berguna merekap
hasil survei yang dilaksanakan. Sehingga, instrumen pada penelitian

yang dilaksanakan ini ialah angket.

Menurut Sugiyono (2011: 199) kusioner atau angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.

Teknik pengumpulan data melalui angket dipilih oleh peneliti
supaya pada saat pengisian angket siswa menjawab dengan objektif,
jujur, serta bertanggung jawab. Tahapan yang dilakukan pada
pengamatan didukung atau dimudahkan melalui tabel penilaian yang
sudah disiapkan peneliti. Selanjutnya, tabel pengamatan yang
disiapkan memiliki tujuan guna memberikan suatu nilai pada setiap

indikator pada siswa.
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Pada penelitian yang dilakukan ini peneliti menerapkan tabel

pengamatan atau penilaian milik Amin Nurjayadi. Peneliti memiliki

alasan

mengapa memakai

instrumen milik Amin Nurjayadi

dikarenakan objek dari penelitian yang dituju mempunyai karakteristik

sama, yaitu terkait dengan tingkat kecemasan siswa.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Faktor Indikator Butir Soal
Positif | Negatif
Tingkat Berkeringat dingin 12
Kecemasan i
Siswa Detak jantung
Kelas V menjadi lebih cepat 3
terhadap serta dada terasa
Pembelajar sesak.
an Bola Terasa gemeteran,
Voli di SD Faktor lemas, dan susah 45
Negeri Fisiologis berbicara (gagap).
Sompokan Kepala pusing dan
Sleman gangguan pada 6,7,8
pencernaan.
Otot-otot menjadi
kaku. 9,10
Tidur tidak nyenyak 11 12
Gejolak emosi naik 13,14,
Faktor turun. 15,16 17,18
[ is | Tidak bi
Psikologis | Tidak bisa _ 19 20
berkonsentrasi
Tidak percaya diri dan
ragu- ragu dalam 21,22 23
mengambil keputusan.
Jumlah 10 13

(Sumber: Amin Nurjayadi, 2016: 40-41)
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2. Uji Validitas Data dan Reliabilitas Instrumen

Butir pertanyaan yang sudah disiapkan pada kisi-Kisi diatas ada dua
macam petanyaan yaitu pertanyaan yang memiliki sifat positif dan juga
pernyataan yang memiliki sifat negatif. Pada hal tersebut pernyataan
positif ialah yang memiliki sifat mendukung dari gagasan. Sedangkan,
pernyataan yang sifatnya negatif ialah suatu pernyataan yang memiliki
sifat tidak mendorong atau menyepakati dari gagasan.

Pada tahapan pengumpulan data dari penelitian yang dilakukan,
peneliti menggunakan media yaitu lembar angket dan telah disusun
berdasar dengan tujuan untuk mengungkap terkait dengan tingkat
kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran permainan bola voli
di SD Negeri Sompokan. Jenis angket yang diberikan merupakan
angket yang bersifat tertutup serta dijawab secara langsung pada
lembar angket oleh responden dimana pada penelitian ini
respondennya merupakan siswa kelas V. Jawaban yang sesuai ditandai
dengan tanda check/centang (v') di kolom jawaban yang sudah
disediakan.

Pada penelitian yang dilakukan peneliti menerapkan 4 (empat) opsi
jawaban dari hasil modifikasi skala likert, yakni: Sangat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju guna mendapatkan jawaban
siswa melalui lembar angket, pemberian skor pada setiap jawaban

dapat dilihat melalui tabel berikut:
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Tabel 3. Pemberian Skor Jawaban

Alternatif Skor Positif Skor Negatif
Jawaban
Sangat Setuju 1 4
Setuju 2 3
Tidak Setuju 3 2
Sangat Tidak Setuju 4 1

Pada penelitian yang dilakukan peneliti menerapkan instrumen
angket penilaian yang berasal dari Skipsi yang berjudul “Tingkat
Kecemasan” karya Amin Nurjayadi, karena itu peneliti tidak perlu
melakukan uji coba instrumen, sebab instrumen sudah teruji tingkat
validitas serta reabilitasnya. Berikut hasil uji dari validitas instrumen Amin
Nurjayadi dikutipnya dari buku Arikunto (2006: 170) yakni 0.843 dan

telah dihitung dengan rumus korelasi Pearson Product Moment:

NEXY - (EZX)(ZY)

Txy —
T NS X VEY - N

N = Jumlah subyek
Txy = Koefisien korelasi antara X dan Y
>X = Jumlah skor butir
Y = Jumlah skor total
X2 = Jumlah skor kuadrat variabel X
>Y? = Jumlah skor kuadrat variabel Y
XY = Jumlah perkalian antara skor variabel x dan skor variabel y

Kemudian,untuk hasil uji dari reabilitas instrumennya yakni 0.822 dan telah

dihitung menerapkan rumus Alpha Cronbach:
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Ret = — (1 -2y
B ( vt

M-1
Keterangan :
Rtt = Reabilitas yang hendak dicari
VX = Variansi butir-butir
Vit = Variansi total dari faktor
M = Jumlah butir pernyataan

F. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2011: 207) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan. Kemudian, menurut Sudijono (2015) teknik analis ini dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

DP =2 x 100 %
N

Keterangan :

DP = Deskriptif Persentase

n = Skor empirik (skor yang diperoleh siswa)
N = Skor ideal/jumlah total responden

Sesudah didapatkannya data deskriptif presentase berbentuk data
statistik maka dapat diketahui setelahnya guna mempertegas proses dari
analisis data dan dilakukan pengkategorian. Kemudian, pengkategorian

tersebut dihitung dengan rata- rata atau sering disebut mean serta standar
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devisiasi. Penilain guna menentukan kriteria dari skor yaitu menerapkan
Penilaian Acuan Norma atau biasa disingkat PAN dari skala (Azwar,
2010: 43). Dijelaskan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4. Norma Penilaian

No Interval Kategori
1 M+15S<X Sangat Tinggi
2 M+05S<X<M+15S Tinggi
3 M-0,5S<X<M+0,5S Sedang
4 M-1,5S<X<M-05S Rendah
5 X<M-15S Sangat Rendah

Sumber: Anzwar (2016: 163)

Keterangan:
M : nilai rata-rata (mean)
X :skor

S :standar deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasi Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ialah penelitian yang bersifat deskriptif
kuantitatif, dan kondisi objek ditampilkan sama dengan data yang didapatkan.
Selanjutnya, data yang didapatkan ialah berasal dari jawaban angket yang
telah diisi responden lalu dikonversikan kedalam bentuk skor sesuai dengan
norma penskoran yang telah diadopsi dari insrtumen peneliti sebelumnya dan
sudah dikaji di bab sebelumnya. Hasil dari penelitian yang didapatkan terkait
dengan tingkat kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di
SD Negeri Sompokan Sleman, kemudian dideskripsikan nilai maksimum,
minimum, rata-rata, standar deviasi, data tengah atau median, serta modusnya.
Hasil dari penelitian yang dilakukan medapatkan nilai minimumnya 30; nilai
maksimum sebesar 58; Rata-rata diperoleh yaitu 46,29; standar deviasi yaitu
6,64; Nilai tengah atau median yaitu 47; dan modusnya yaitu 47. Kemudian,
data disusun pada suatu tabel distribusi frekuensi berdasar nilai rata-rata atau
mean serta standar deviasi yang diperoleh. Tabel distribusi frekuensi yang
diperoleh dapat diamati melalui tabel berikut ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V terhadap
Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri Sompokan Sleman

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 X >56,16 Sangat Tinggi 2 3,92%
2 49,59 - 56,16 Tinggi 14 27,45%
3 43,02 - 49,58 Sedang 22 43,14%
4 36,44 - 43,01 Rendah 9 17,65%
5 X <36,43 Sangat Rendah 4 7,84%
Jumlah 51 100,00%
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Dari hasil yang ada pada tabel tersebut didapatkan tingkat kecemasan
siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan
Sleman ialah sejumlah 4 siswa (7,48%) mempuyai kecemasan sangat rendah;
sejumlah 9 siswa (17,65%) memiliki kecemasan rendah; sejumlah 22 siswa
(43,14%) memiliki kecemasan sedang; sejumlah 14 siswa (27,45%) memiliki
kecemasan tinggi; dan sejumlah 2 siswa (3,92%) memiliki tingkat kecemasan
sangat tinggi. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi paling banyak
terletak di kategori sedang, dan bisa dikatakan bahwa sebagian besar tingkat
kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri
Sompokan Sleman adalah sedang. Dan bilamana digambarkan dalam bentuk

histogram, sehingga gambar yang akan didapatkan adalah sebagai berikut:

Tingkat Kecemasan

30
(48714%)

20

* sondill
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori
Gambar 3. Histogram Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V
terhadap Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri Sompokan
Sleman

Frekuensi

Secara detail, dapat dijelaskan terkait deskripsi data berdasar dari tiap-
tiap faktor, yakni faktor dari segi fisiologis dan juga faktor dari segi

psikologis. Sehingga deskripsi data yang didapatkan dari setiap aspek:
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1. Faktor Fisiologis

Faktor Fisiologis dijabarkan melalui 13 pertanyaan. Diperoleh hasil

dari jawaban siswa memiliki nilai minimal sejumlah 17; nilai maksimal

sejumlah 37; mean sejumlah 26,96; standar deviasi sejumlah 4,56; median

sejumlah 27 dan modus sejumlah 27. Jika data disusun dalam sebuah tabel

distribusi berbentuk frekuensi, sehingga akan dihasilakan tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:

berdasar Faktor Fisiologis

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V
terhadap Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri Sompokan Sleman

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 X >33,74 Sangat Tinggi 4 7,84%
2 29,23 - 33,74 Tinggi 7 13,73%
3 24,71 - 29,22 Sedang 27 52,94%
4 20,19 - 24,70 Rendah 11 21,57%
5 X <20,18 Sangat Rendah 2 3,92%
Jumlah 51 100,00%

Dari tabel tersebut didapatkan tingkat kecemasan siswa kelas V terhadap

pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman berdasar faktor

fisiologis ialah: sejumlah 2 siswa (3,92%) memiliki kecemasan sangat rendah,

11 siswa (21,57%) mempunyai kecemasan rendah, 27 siswa (52,94%)

mempunyai kecemasan sedang, sejumlah 7 siswa (13,73%) mempunyai

kecemasan tinggi, dan 4 siswa (7,84%) mempunyai kecemasan sangat tinggi.

Dari analisis data dapat diketahui frekuensi yang paling banyak yaitu

sejumlah 52,94% di kategori sedang, kemudian dapat ditarik kesimpulan

tingkat kecemasan siswa terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri
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Sompokan Sleman berdasar dari faktor fisiologis paling banyak adalah pada
kategori sedang. Dan bilamana digambarkan dalam bentuk histogram, sehingga

akan didapatkan gambar sebagai berikut:

Faktor Fisiologis

40 (52,94%)
' Ak
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Frekuensi

Kategori

Gambar 4. Histogram Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V
terhadap Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri Sompokan
Sleman berdasar Faktor Fisiologis
2. Faktor Psikologis
Faktor psikologis dijabarkan melalui 10 pertanyaan. Diperoleh hasil
dari pernyataan siswa dengan nilai nilai minimal yaitu 10; maksimal yaitu
sejumlah 29; mean yaitu 19,33; standar deviasi yaitu 4,53; median yaitu 20
dan modus yaitu sejumlah 20. Jika data disusun dalam tabel dengan bentuk
distribusi frekuensi, sehingga akan didapatkan tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V

terhadap Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri Sompokan Sleman
berdasar Faktor Psikologis

No Kelas Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 X > 26,06 Sangat Tinggi 3 5,88%
2 21,59 - 26,06 Tinggi 13 25,49%
3 17,10 - 21,58 Sedang 21 41,18%
4 12,62 - 17,09 Rendah 9 17,65%
5 X <12,61 Sangat Rendah 5 9,80%
Jumlah 51 100,00%
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Dari tabel tersebut didapatkan tingkat kecemasan siswa kelas V
terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman berdasar
faktor dari psikologis ialah sebagai berikut: sejumlah 5 siswa (9,80%)
memiliki kecemasan sangat rendah, sejumlah 9 siswa (17,65%)
mempunyai kecemasan rendah, sejumlah 21 siswa (41,18%) mempunyai
kecemasan sedang, sejumlah 13 siswa (25,49%) memiliki kecemasan
tinggi, kemudian sejumlah 3 siswa (5,88%) mempunyai kecemasan yang
sangat tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa frekuensi paling banyak
terletak di kategori sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
kecemasan siswa terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan
Sleman berdasar dari faktor psikologis paling banyak adalah sedang. Dan
bilamana digambarkan dalam bentuk histogram, sehingga akan

menghasilkan gambar sebagai berikut:

Faktor Psikologis

30

(41,18%)
20 ( . o
0,
10 o
0

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Frekuensi

Kategori
Gambar 5. Histogram Tingkat Kecemasan Siswa Kelas V

terhadap Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri Sompokan
Sleman berdasar Faktor Psikologis
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B. Pembahasan

Kecemasan merupakan reaksi situasional yang dapat dirasakan oleh setiap
individu ketika dihadapkan akan suatu hal atau kejadian salah satunya dalam
pembelajaran bola voli. Menurut Hawari (2001:18) yang dikutip dalam buku
Mylsidayu (2018: 42) menyatakan bahwa kecemasan adalah gangguan alam
perasaan (affective) yang ditandai dengan perasaan Kketakutan atau
kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan
dalam menilai realitas, kepribadian masih tetap utuh (tidak mengalami
keretakan kepribadian/ splitting of personality), perilaku dapat terganggu,
tetapi masih dalam batas-batas normal. Perasaan cemas dapat timbul oleh
sumber dari dalam diri dan sumber dari luar diri, dimana kecemasan bisa
menimbulkan perubahan baik dari segi fisiologi dan psikologi. Hal tersebut
diperkuat oleh pendapat Mylsidayu (2018: 46) bahwa terdapat dua sumber
kecemasan, yakni: sumber dari dalam diri (internal) dan sumber dari luar diri
(eksternal). Kecemasan juga terjadi pada pembelajaran materi permainan bola
voli siswa kelas V SD Negeri Sompokan Sleman. Kemudian, seberapa tinggi
tingkat kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di SD
Negeri Sompokan Sleman sebagian besar berkategori sedang baik dari faktor
fisiologis dan psikologis.

Berdasarkan faktor fisiologis diperoleh sejumlah 2 siswa (3,92%) memiliki
kecemasan yang sangat rendah, sebanyak 11 siswa (21,57%) mempunyai
kecemasan rendah, sejumlah 27 siswa (52,94%) memiliki kecemasan sedang,

sejumlah 7 siswa (13,73%) memiliki kecemasan tinggi, sebanyak 4 siswa
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(7,84%) mempunyai kecemasan yang sangat tinggi. Sehingga dapat
diketahuai frekuensi terbesar yaitu 52,94% dikategori sedang dan dapat
ditarik kesimpulan seberapa tingkat kecemasan siswa terhadap pembelajaran
materi permainan bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman berdasar dari
faktor fisiologis paling banyak adalah sedang.

Kemudian, dari hasil analisis data faktor psikologis didapatkan sejumlah 5
siswa (9,80%) mempunyai kecemasan sangat rendah, sejumlah 9 siswa
(17,65%) memiliki kecemasan yang rendah, sejumlah 21 siswa (41,18%)
memiliki kecemasan yang sedang, sejumlah 13 siswa (25,49%) memiliki
kecemasan yang tinggi, kemudian sejumlah 3 siswa (5,88%) memiliki
kecemasan yang sangat tinggi. Dari analisis data yang telah diolah frekuensi
yang paling banyak terletak dikategori sedang, dan dapat ditarik kesimpulan
tingkat kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di SD
Negeri Sompokan Sleman berdasar faktor psikologis sebagian besar adalah
sedang.

Ukuran kecemasan siswa kelas V terhadap pembelajaran bola voli di SD
Negeri Sompokan Sleman bisa diketahui melalui faktor fisiologis dengan
indikator detak jantung yang lebih cepat dari biasanya, dada yang terasa
sesak, berkeringat dingin dan merasakan gemeteran, otot menjadi kaku,
badan menjadi lemas, susah untuk berbicara, kepala terasa pusing, dan
gangguan pada sistem pencernaan, serta tidur tidak nyenyak (insomnia).
Selain faktor fisiologis, juga diketahui dari faktor psikologis, yaitu dengan

indikator tidak dapat berkonsentrasi, gejala emosi yang naik turun,
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sertamerasa tidak percaya diri serta merasa ragu-ragu pada saat hendal
menentukan suatu pilihan atau keputusan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan seberapa tinggi tingkat
kecemasan siswa terhadap pembelajaran permainan bola voli di SD Negeri
Sompokan Sleman paling banyak pada kategori adalah sedang. Berdasarkan
faktor fisiologis maupun psikologis didapatkan hasil tingkat kecemasan siswa
paling banyak ialah kecemasan dengan kategori sedang. Kemudian, hal
tersebut sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan dari pengamatan selama
survei dilakukan. Dengan hasil tersebut tingkat kecemasan siswa harus
dikurangi supaya dalam pembelajaran khususnya pembelajaran bola voli
dapat mencapai tujuan pembelajarannya.

Siswa yang merasa cemas dalam pembelajaran bola voli akan cenderung
pasif dan kurang maksimal dalam melakukan gerakan sehingga, siswa
seharusnya bisa melakukan praktik teknik dasar dari permainan bola voli
justru jadi tidak maksimal.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan sudah diusahakan dengan sebaik mungkin
sama dengan maksud serta tujuan dari penelitian yang dilakukan. Namun,
dirasakannya masih ada keterbatasan serta kelemahan yang tidak bisa
dihindari oleh peneliti yaitu peneliti tidak bisa mengatur terkait dengan
kejujuran dari siswa pada saat mengisi lembar angket dan jawaban tersebut
apakah benar jawaban dari siswa sendiri, mengasal dalam menjawab supaya

segera selesai, atau meniru jawaban dari teman responden. Namun, apapun

40



hasil lembar jawaban angket yang didapatkan tetap digunakan guna penelitian
dari peneliti sebab data didapatkan dari hasil penelitian yang telah
dikumpulkan dengan apa adanya.

Pada penelitian ini peneliti mengadopsi angket untuk mengukur
kecemasan dengan subjek penelitian kelas VI padahal subjek penelitian dari
penelitian ini adalah kelas V sehingga kecemasan yang dirasakan kelas V dan

VI bisa berbeda.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasar dari hasil penelitian maka dapat dibuat kesimpulkan
tingkat kecemasan siswa terhadap pembelajaran bola voli di SD Negeri
Sompokan Sleman, antara lain sebanyak 4 siswa (7,48%) memiliki
kecemasan sangat rendah; sebanyak 9 siswa (17,65%) memiliki
kecemasan rendah; sebanyak 22 siswa (43,14%) memiliki kecemasan
sedang; sebanyak 14 siswa (27,45%) memiliki kecemasan tinggi; dan
sebanyak 2 siswa (3,92%) memiliki kecemasan sangat tinggi. Kategori
dengan persentase tertinggi adalah kategori yang sedang, sehingga dapat
disebut bahwa paling banyak tingkat kecemasan siswa terhadap
pembelajaran bola voli di SD Negeri Sompokan Sleman ialah kategori
sedang.
B. Implikasi
Dari hasil penelitian yang dilakukan bisa memberikan pengetahuan
baru yang dapat bermanfaat untuk guru PJOK di SD Negeri Sompokan
Sleman ketika hendak menyusun rencana pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran akan mudah dicapai.
C. Saran
Berdasar dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi guru PJOK di SD Negeri Sompokan Sleman agar lebih bijak

ketika hendak memilih metode serta strategi mengajar supaya
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pelaksanaan pembelajaran bisa terlaksana dengan mudah sehingga
tujuan dari pembelajaran bisa dicapai sesuai dengan apa yang
direncanakan.

Bagi tenaga kependidikan sekolah, supaya bisa memberi dorongan
lebih pada guru-guru di sekolah agar mengikuti berbagai kesempatan
yang bisa menambah pengalaman guru seperti KKG, pelatihan, dan
lain-lain yang berkaitan dengan proses pembelajaran terutama pada
pemilihan metode serta strategi dalam pembelajaran yang sesuai
kondisi siswa.

Bagi peneliti atau penulis selanjutnya supaya melakukan penelitian
yang lebih lanjut guna mengetahui faktor-faktor yang lain bisa
mengakibatkan tingkat kecemasan siswa terhadap pembelajaran bola
voli di SD Negeri Sompokan Sleman, seperti faktor eksternal yaitu
sarana dan prasarana, faktor kondisi geografis sekolah, dan lain

sebagainya.
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: Plt. Kepala Sekolah
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Kapanewon Seyegan

' Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama

NIM

Program Studi
Tujuan

Judul

Waktu Pelaksanaan

: Aziza Puspadewi Safitri

: 19604224010

: Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar — S1

: Mencari data tuntuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
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Lampiran 3. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

A. ldentitas Siswa (Responden)

Nama

Kelas
Sekolah

1V (lima)
: SD Negeri Sompokan

B. Petunjuk Pengisian

1) Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan

2) Berilah tanda centang (v') pada jawaban yang sesuai dengan yang

saudara rasakan pada kolom di samping pertanyaan. Contoh:

No. Pertanyaan SS S TS STS
1. v
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
C. Butir Soal
No. Pertanyaan SS TS STS
. Saya tidak berkeringat dingin saat
pembelajaran bola voli.
Telapak tangan saya jarang
2. | berkeringat pada saat mengikuti
pembelajaran bola voli.
3. | Dada saya mendadak terasa sesak
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ketika saya mendapat giliran
mempraktikkan teknik dasar dalam

pembelajaran bola voli.

Badan saya menjadi lemas ketika
mengetahui bahwa pembelajaran
pada hari itu adalah pembelajaran

bola voli

Saya mendadap susah bicara (gagap)
saat mengikuti pembelajaran bola

voli

Saya merasa mual-mual ketika akan
mengikuti pembelajaran bola voli

Saya sering buang air kecil pada saat
mengikuti pembelajaran bola voli di

sekolah

Mulut saya menjadi kering dan
terasa haus pada saat mengikuti

pembelajaran bola voli.

Otot-otot saya mendadak terasa kaku
saat mengikuti pembelajaran bola

voli.

10.

Otot leher saya mendadak terasa
kaku saat mengikuti pembelajaran
bola voli

11.

Saya bisa tidur nyenyak meski telah
mengetahui akan diadakan
pembelajaran bola voli di sekolah

pada pertemuan yang akan datang.

12.

Saya susah tidur setelah mengetahui

bahwa pertemuan yang akan datang,
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akan diadakan pembelejaran bola

voli di sekolah.

13.

Saya merasa nyaman pada saat

mengikuti pembelajaran bola voli

14.

Perasaaan saya tetap tenang ketika

mengikuti pembelajaran bola voli.

15.

Saya merasa senang mengikuti
pembelajaran bola voli.

16.

Saya berani mempraktikkan teknik-
teknik dasar permainan bola voli

dalam pembelajaran bola voli.

17.

Saya merasa gelisah ketika akan

mengikuti pembelajaran bola voli.

No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

18.

Saya selalu was-was terhadap apa
yang akan terjadi ketika saya akan
mempraktikkan teknik-teknik dasar
permainan bola voli dalam

pembelajaran bola voli.

19.

Saya selalu berkonsentrasi penuh
ketika mempraktikkan tekni-teknik
dasar permainan bola voli dalam

pembelajaran bola voli.

20.

Saya tidak berkonsentrasi penuh
ketika mempraktikkan teknik-teknik
dasar permainan bola voli dalam

pembelajaran bola voli.

21.

Saya merasa percaya diri dan yakin
bisa ketika mempraktikkan teknik-

teknik dasar permainan bola voli
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dalam pembelajaran bola voli.

22.

Pada saat mempraktikan teknik-
teknik dasar permainan bola voli
dalam pembelajaran bola voli saya
tidak pernah merasa ragu-ragu.

23.

Saya tidak percaya diri pada saat
mempraktikan teknik-teknik dasar
permainan bola voli dalam

pembelajaran bola voli.
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Lampiran 4. Data Penelitian
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Lampiran 5. Frekuensi Data

Frequencies

Statistics
kecemasan  fisiologis  psikologis

N Valid 51 51 51
Missing 0 0 0

Mean 46,2941 26,9608 19,3333

Median 47,0000 27,0000 20,0000

Mode 47,00 27,00 20,00

Std. Deviation 6,64317  4,56491 4,52843

Minimum 30,00 17,00 10,00

Maximum 58,00 37,00 29,00

Frequency Table

Kecemasan
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent

Valid 30,00 2 3,9 3,9 3,9
33,00 2 3,9 3,9 7,8
37,00 1 2,0 2,0 9,8
38,00 1 2,0 2,0 11,8
39,00 3 5,9 59 17,6
41,00 2 3,9 3,9 21,6
43,00 2 3,9 3,9 25,5
44,00 4 7,8 7,8 33,3
45,00 4 7,8 7,8 41,2
46,00 1 2,0 2,0 43,1
47,00 6 11,8 11,8 54,9
48,00 3 5,9 59 60,8
49,00 4 7,8 7,8 68,6
50,00 3 5,9 59 74,5
51,00 3 5,9 59 80,4
53,00 2 3,9 3,9 84,3
54,00 4 7,8 7,8 92,2
55,00 2 3,9 3,9 96,1
58,00 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Fisiologis

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid 17,00 1 2,0 2,0 2,0
19,00 1 2,0 2,0 3,9
21,00 6 11,8 11,8 15,7
22,00 4 7,8 7,8 23,5
23,00 1 2,0 2,0 25,5
25,00 2 3,9 3,9 29,4
26,00 5 9,8 9,8 39,2
27,00 10 19,6 19,6 58,8
28,00 4 7,8 7,8 66,7
29,00 6 11,8 11,8 78,4
30,00 2 3,9 3,9 82,4
31,00 1 2,0 2,0 84,3
32,00 2 3,9 3,9 88,2
33,00 2 3,9 3,9 92,2
34,00 1 2,0 2,0 94,1
37,00 3 59 59 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Psikologis

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10,00 2 39 3,9 3,9
11,00 3 59 5,9 9,8
13,00 2 3,9 3,9 13,7
14,00 1 2,0 2,0 15,7
15,00 1 2,0 2,0 17,6
16,00 2 3,9 3,9 21,6
17,00 3 5,9 5,9 27,5
18,00 4 7,8 7,8 35,3
19,00 6 11,8 11,8 47,1
20,00 8 15,7 15,7 62,7
21,00 3 59 5,9 68,6
22,00 7 13,7 13,7 82,4
23,00 1 2,0 2,0 84,3
24,00 1 2,0 2,0 86,3
25,00 4 7,8 7,8 94,1
28,00 2 3,9 3,9 98,0
29,00 1 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Frequency Table Category

Kecemasan
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid sangat rendah 4 7,8 7,8 7,8
rendah 9 17,6 17,6 25,5
sedang 22 43,1 43,1 68,6
tinggi 14 27,5 27,5 96,1
sangat tinggi 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Fisiologis
Cumulative
Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid sangat rendah 2 3,9 3,9 3,9
rendah 11 21,6 21,6 25,5
sedang 27 52,9 52,9 78,4
tinggi 7 13,7 13,7 92,2
sangat tinggi 4 7,8 7,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
Psikologis
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid sangat rendah 5 9,8 9,8 9,8
rendah 9 17,6 17,6 27,5
sedang 21 41,2 41,2 68,6
tinggi 13 25,5 25,5 94,1
sangat tinggi 3 59 59 100,0
Total 51 100,0 100,0
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61



Lampiran 8. Dokumentasi

1) Pengambilan Data Angket di SD Negeri Sompokan Sleman
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2) Lapangan Bola Voli SD Negeri Sompokan Sleman

63



